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HV = Nilai kekerasan Vickers (kg/mm²) 
P = Beban yang menekan (kg) 
d = Diagonal penetrator (mm) 
m = Massa pendulum (kg) 
g = percepatan grafitasi ( m/s2) 
R = panjang lengan  ( m ) 0,8 m 
A = sudut pendulum sebelum diayunkan ( 0)  
B = sudut ayunan pendulum setelah memukul spesimen  ( 0)  
HI  = harga impak  (j/mm2)   
















  Untuk meningkatkan kualitas pada pasak rem kereta api ini 
dilakukan proses heat treatment. Tujuan dari peneliltian pada pasak rem 
kereta api dengan type S 45 C adalah untuk mengetahui kualitas pasak 
rem, mengetahui komposisi bahan, struktur mikro, kekerasan, dan harga 
impact  sebelum dan sesudah heat treatment. 
 Bahan yang dipakai pada penelitian ini berupa pasak rem type S 45 C. 
Pada spesimen dilakukan proses heat treatment berupa pemanasan pada 
suhu 950 ºC selama kurang lebih 1 jam, heat treatment ini berupa 
quenching, aging, annealing. Pengujian yang dilakukan antara lain uji 
komposisi kimia dengan standar ASTM E 415, struktur mikro dengan 
standar ASTM E 3, uji kekerasan Vickers dengan standar ASTM E 92, dan 
uji impact dengan standar ASTM E 23 
 Dari uji komposisi kimia, pasak rem type S 45 C, unsur paduan paling 
dominan adalah mangan (Mn): 0,7524%. Untuk uji struktur mikro pasak 
rem type S 45 C di temukan fasa ferit, dan perlit sebelum dan sesudah 
proses heat treatment. Pada uji kekerasan pasak rem type S 45 C 
mempunyai peningkatan kekerasan setelah proses heat treatment berupa 
quenching, dan aging sehingga proses ini cocok untuk meningkatkan 
kekerasan bahan tersebut, sedangkan untuk proses annealing mengalami 
penurunan kekerasan. Untuk uji impact pasak rem type S 45 C mengalami 
penurunan harga impact rata – rata, jadi semakin rendah ketangguhan 




Kata kunci: Pasak rem, heat treatment, komposisi kimia, struktur mikro, 
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